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PERBANDINGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE STAD (STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION) DENGAN
TIPE JIGSAW DALAM MENINGKATKANHASIL BELAJAR PAI
(PENDIDIKAN AGAMA ISLAM)KELAS V DI SD NEGERI 101
PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Perbandingan Antara Model Pembelajaran
KooperatifTipe STAD(Student Team Achievement Division) dengan Tipe Jigsaw
dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Kelas V di
SD Negeri 101 Palembang”,dengan rumusan masalah bagaimana mengetahui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di Kelas VA SD Negeri
101 Palembang, bagaimana mengetahui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw di Kelas VA SD Negeri 101 Palembang, dan bagaimana
perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
Jigsaw di Kelas VA SD Negeri 101 Palembang.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kuantitatif dan
merupakan studi komparasi dan eksperimen dengan sempel sebanyak 33 orang
siswa dari populasinya yaitu 65 orang siswa, dengan menggunakan dua model
pembelajaran yaitu STAD dan Jigsaw. Teknik pengumpulan datanya yaitu berupa
tes meliputi pre-test dan post-test, observasi, dan dokumentasi.

Dalam mengelola interaksi belajar mengajar guru harus menguasai
bahan/materi, mampu mendesain program belajar mengajar, mampu menciptakan
kondisi kelas yang kondusif, terampil memanfaatkan media dan memilih sumber
serta memahami landasan pendidikan. Secara makro guru dituntut untuk dapat
mengorganisasikan komponen yang terlibat di dalam proses belajar mengajar,
sehingga trejadi proses pembelajaran yang optimal.

Hasil dari penelitian ini adalah hasil belajar PAI (Pendidikan Agama Islam)
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD kelas V SD
Negeri 101 Palembang mengalami peningkatakan dari hasil pre-test ke post- test
yakni dari perolehan nilai rata-rata sebesar 58,21 menjadi75,51. Hasil belajar PAI
(Pendidikan Agama Islam)  siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw kelas V SD Negeri 101 Palembang mengalami
peningkatakan dari hasil pre-test ke post- test yakni dari perolehan nilai rata-rata
sebesar 61,00 menjadi70,72.Untuk membandingkan perbedaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw, perlu adanya uji-t. Dalam uji-t
didapatkan hasil bahwa t, adalah lebih kecil dari pada t:yaitu: 2,04 >1,151 < 2,75.
Sehingga antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Akan tetapi terdapat perbedaan pada
meannya, yang menunjukkan bahwa mean pada model pembealajaran STAD
lebih besar dibandingkan mean pada model pembelajaran Jigsaw.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, STAD, Jigsaw, Hasil Belajar,
perbandingan

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap manusia membutuhkan yang namanya pendidikan demi kelangsungan

kehidupan mereka dimasa depan yang cerah. Maka kebanyakan masyarakat
saat ini menjadikan pendidikan menjadi sesuatu yang harus terpenuhi.
Menurut Dewantara, pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat mendapat keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.t

Dalam UU no. 20 tahun 2003 Pasal 3 menyatakan bahwa: “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pesrta didik agar agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yanag Maha Esa
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2

Hakikat pendidikan adalah proses kegiatan mengubah perilaku individu
kearah kedewasaan dan kematangan dalam arti seluas-luasnya, baik melalui
pemberdayaan dan rekayasa, maupun pembebasan dari belenggu kebodohan,
kemiskinan, rendah diri, serta perbudakan.?

Sebagaimana yang disebutkan dalam surah Az-Zumar ayat 9.

Syafaruddin, SosiologiPendidikan,(Medan : Perdana Publishing, 2017), hal 49.
2Edward danYusnadi, FilsafatPendidikan, Medan :Unimed Press, hal 54.
%bid., hal. 5
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Artinya :......“ Adakahsama orang-orang yang mengetahuidengan orang yang
tidakmengetahui?” sesungguhnya orang-orang yang berakallah yang
dapatmenerinapelajaran” (Q.S. 39:9).4

Dari ayat diatas menjelasakan bahwa orang yang memiliki akal yang
dapat menerima pelajaran. Seseorang yang menuntut ilmu, berarti tidak
membiarkan dirinya terjerumus dalam kebodohan. Hal ini dikarenakan
menuntut ilmu sangat penting bagi setiap pribadi muslim sebab dengan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya akan memudahkan baginya untuk mendapat
kebaikan sedangkan seseorang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan akan
mendapat keburukan ataupun kebodohan.

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk membantu
setiap peserta didik dalam menetukan masa depannya serta mencapai suatu
titik dimana ia menjadi lebih terampil, berpotensi, dan mencapai kedewasaan
dalam hidupnya.

PAI (Pendidikan Agama Islam) merupakan salah satu bidang studi yang
ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Pembelajaran PAIl (Pendidikan Agama Islam) yang
dilaksanakan oleh seorang guru di kelas merupakan hal yang harus
diperhatikan guna tercapainya pemahaman terhadap materi yang

disampaikan, sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dalam

“Alqur’an, Departemen Agama Republik Indonesia, tahun 2002.



proses pembelajaran sering ditemui berbagai kendala yang bisa menghambat
proses pembelajaran.

Kegiatan belajar mengajar tidak telepas dari proses interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Dalam mengelola interaksi belajar mengajar guru
harus menguasai bahan/materi, mampu mendesain program belajar mengajar,
mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif, terampil memanfaatkan
media dan memilih sumber serta memahami landasan pendidikan. Secara
makro guru dituntut untuk dapat mengorganisasikan komponen yang terlibat
di dalam proses belajar mengajar, sehingga trejadi proses pembelajaran yang
optimal. ®

Oleh sebab itu model pembelajaran yang diterapkan masih kurang
menunjang siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini
mengakibatkan siswa cepat jenuh dengan suasana pembelajaran PAI
(Pendidikan Agama Islam) dan akhirnya materi yang disampaikan oleh guru
kurang bisa mereka pahami.

Maka dapat diambil solusi dalam permasalahan pembelajaran tersebut
yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif banyak melibatkan kerjasama antar individu dalam setiap
kelompok. Dalam model pembelajaran kooperatif ini, siswa belajar bersama-
sama saling menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab terhadap
pencapaian hasil belajar baik secara individu maupun kelompok. Tujuan kerja

kelompok ini sendiri yaitu agar siswa mampu bekerjasama dengan teman

Darso, KesiapanBelajarSiswa Dan InteraksiBelajarMengajarTerhadapPrestasiBelajar,
INVOTEC, Volume VII, No. 2, Agustus 2011, hal.145 -160.



yang lain dalam mencapai tujuan bersama. Keberhasilan kerja kelompok ini
menuntut kegiatan yang kooperatif dari beberapa individu tersebut.
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa metode yang bisa digunakan
diantaranya: model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division) dan jigsaw.

Model kooperatif Tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dari
Universitas John Hopkin USA. STAD dari segi tahap-tahap pelaksanaan.
Adapun tahap-tahap pelaksanaan pembelajarannya dari STAD adalah
menyampaikan pengarahan, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil
yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen. Selanjutnya, siswa
mendiskusikan bahan belajar berupa LKS ataupun modul secara kolabratif,
menyajikan dan mempresentasikan sehingga terjadi diskusi kelas,
memberikan Kkuis/tes secara individual. Membuat skor perkembangan tiap
siswa atau kelompok, mengumumkan rekor tim dan individual dan
memberikan reward.®

Chusnal A dalam Djamarah mengemukakan bahawa jigsaw dalam
pembelajaran kooperatif adalah satu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri
dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut
kepada yang lain dalam kelompoknya.’Model pembelajaran Kooperatif Tipe

Jigsaw mulai di kembangkan oleh Elliot Aronson dan rekan kerjanya di

®Ngalimun, Strategidan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: AswajaPressndo, 2014), ,hal 168.
SyaifulBahriDjamarahdan Aswan Zain.StrategiBelajarMengajar.(Jakarta: RinekaCipta, 1995),
hal.73.



Universitas Texas pada tahun 1977, kemudian diadaptasi oleh Slavin dan rekan
kerjanya di John Hopkins pada tahun 1986 Arends.

Berdasarkan observasi di lapangan, permasalahan yang dihadapi oleh guru
yaitu rendahnya hasil belajar siswa. Dari data yang diperoleh bahwa kemampuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa sangatlah rendah. Hal tersebut
dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan masih kurang menunjang
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa
cepat jenuh dengan suasana pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) dan
akhirnya materi yang disampaikan oleh guru kurang bisa mereka pahami.
Maka dapat diambil solusi dalam permasalahan pembelajaran tersebut yaitu
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif banyak melibatkan kerjasama antar individu dalam setiap
kelompok. Dalam model pembelajaran kooperatif ini, siswa belajar
bersamasama saling menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab terhadap
pencapaian hasil belajar baik secara individu maupun kelompok. Tujuan kerja
kelompok ini sendiri yaitu agar siswa mampu bekerjasama dengan teman
yang lain dalam mencapai tujuan bersama. Keberhasilan kerja kelompok ini
menuntut kegiatan yang kooperatif dari beberapa individu tersebut.
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa metode yang bisa digunakan
diantaranya: model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division) dan jigsaw.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul Perbandingan Antara Model



Pembelajaran KooperatifTipe STAD(Student Team Achievement
Division) dengan Tipe Jigsaw dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI

(Pendidikan Agama Islam) Kelas V di SD Negeri 101 Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang tersebut, adapun yang menjadi pokok rumusan

masalahnya, adalah:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievement Division) di SD Negeri 101 Palembang kelas Vdalam
pelajaran PAI?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawdi SD Negeri
101 Palembang kelas VVdalam pelajaran PAI?

3. Bagaimana perbedaan hasil belajar PAI siswa kelas V di SD Negeri 101
Palembang setelahditerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

(Student Team Achievement Division) danJigsaw?

C. Batasan Masalah

Pada bagian ini merupakan bagian yang memberikan penjelasan tentang
pembatasan dan perumusan masalah. Pembatasan ini dimaksudkan agar
peneliti tidak terjerumus ke dalam banyak data yang ingin di teliti,

sehingga cakupannya adalah  dalam batasan penelitian yaitu tempat dan



waktu perlu dijelaskan.® Agar penelitian ini tidak keluar dari permasalahan,
maka perlu juga dijelaskan beberapa kata kunci dalam penelitian ini.

Pertama, perlu diketahui pengertian perbandingan, adalah perbedaan
(selisih) kesamaan.’Kedua, model pembelajaran kooperatif adalah suatu proses
penciptaan lingkungan pembelajaran kelas yang memungkinkan siswa bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil secaraheterogen.

Ketiga, model pembelajaran koopertif tipe STAD (Student Team Achievement
Division) adalah satu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa
anggota dalam satu kelompok.

Kemudian, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok
yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan bagian tersebut kepada yang lain dalam kelompoknya.

Selanjutnya, hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu
setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah
laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan Perbandingan Antara Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe STAD (Student Team  Achievement
Division)dengan Tipe Jigsaw dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI (Pendidikan

Agama Islam) Kelas V di SD Negeri 101 Palembang adalah menyelidiki

8Dudung Abdurrahman, MetodologiPenelitianSejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), h.
126.
°Tim  PenyusunPusatBahasa (Mendikbud), KamusBesarBahasa Indonesia (Jakarta:
BalaiPustaka, Ed. 3, cet. 4, 2007)



persaamaan dan perbedaan terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 101

Palembang Tahun ajaran 2018-2019 dengan metode pembelajaran kelompok yang

anggotanya heterogen dengan metode pembelajaran kelompok yang terbagi atas

kelompok ahli dan kelompok bukan ahli.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adanya beberapa model pembelajaran yang digunakan untuk mencapa itingkat

keberhasilan dalam proses belajar dalam banyak kajian telah banyak dijadikan

sebagai objek penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

(Student Team Achievement Division) di SD Negeri 101 Palembang kelas

Vdalam pelajaran PAlL.

. untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawdi

SD Negeri 101 Palembang kelas VVdalam pelajaran PAI.

. untuk mengetahui perbedaan hasil belajar PAI siswa kelas V di SD Negeri

101 Palembang setelahditerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD (Student Team Achievement Division) danJigsaw.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Dapat membandingkan prestasi siswa terhadap model pembelajran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam kegiatan belajar PAI kelas V di

SD Negeri 101 Palembang.



2. Dapat mengetahui kesulitan — kesulitan yang dirasakan atau dialami siswa
pada model pembelajran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement
Division) dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw saat proses belajar
mengajar berlangsung dengan menggunakan guna memberi masukan yang
berguna dalam upaya peningkatan mutu guru PAL.

3. Guna memberikan masukan untuk pemecahan masalah yang dihadapi guru
PAI, khususnya yang menyangkut metode pembelajaran PAI dalam
hubungannya dengan pemilikan dan penerapan serta proses kegiatan belajar
mengajar PAI

4. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat menambah ilmu pengetahuan dan upaya
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan khususnya pada mata pelajaran

PAL.

E. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas terdiri atas variabel perlakuan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar PAI siswa.

2. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul: ‘“Perbandingan Antara Model Pembelajaran
KooperatifTipe STAD (Student Team Achievement Division)dengan Tipe

Jigsaw dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI (Pendidikan Agama Islam)



1.

Kelas V di SD Negeri 101 Palembang.”. Istilah-istilah yang memerlukan
penjelasan adalah sebagaiberikut:

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment
Division)

Model pembelajaran tipe STAD merupakan model pembelajaran
kooperatif dimana siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5
siswa merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin,
dansuku.l® Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran,
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok.

Menurut Slavin, model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah
suatu model pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dalam
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen, dengan
memperhatikan tingkat prestasi siswa, jenis kelamin, dan suku. Apabila
dalam kelas terdiri atas jenis kelamin, ras dan latar belakang yang relatif
sama, maka pembentukan kelompok hanya berdasarkan pada prestasi
akademik siswa.!! Guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa bekerja
dalam tim. Mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah
menguasai pelajaran tersebut. Siswa diberikan tes dan pada saat tes siswa
tidak diperbolehkan saling membantu. Penalitian ini mengacu pada

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

10

Robert  E. Slavin, Cooperative Learning  Teori, RisetdanPraktik,

.PenerjemahNarrulitaYusron, (Bandung: Nusa Media, 2005), hal. 144.
“Rusman, Model-Model PembelajaranMenngembangkanProfesionalisme Guru, (Jakarta: PT
Raja GrasindoPersada, 2011), hal. 213.
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigasaw

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu model
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 4-5 orang dalam satu kelompok
yang bertanggungjawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
rnengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.?
Mengembangkan keahlian dan keterampilan yang diperlukan untuk
menggolongkan aktivitas yaitu mendengarkan, menyampaikan, kerjasama,
refleksl dan keterampilan memecahkan masalah. Guru berperan sebagat
fasilitator yang mengarahkan dan memotivasl siswa untuk belajar mandiri
serta menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa sehingga siswa
mampuaktif dalam memahami suatu persoalan dan menyelesaikan secara
kelompok.

Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
sebagai  berikut: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan siswa siap belajar; Guru membagi siswa dalam kelompok
yang berjumlah 4-5 orang sebagai kelompok asal; Guru memberikan
materi yang berbeda pada tiap siswa dalam tiap kelompok; Siswa
mendiskusikan dalam kelompok dasarkan kesamaan materi yang telah
diberikan kepada masing-masing siswa; Guru melakukan penilaian untuk
mengukur kemampuan dan hasil belajar siswa mengenai seluruh

pembahasan; Guru memberikan penghargaan kepada kelompok.*3

12 Anita Lie,Cooperative Learning, Mempraktikkan Cooperative Learning Di Ruang-
RuangKelas. (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 68.

B3AgusSuprijono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
PustakaPelajar, 2014), hal. 89.
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3.

Hasil Belajar

Hasil belajar dilihat dari segi kognitif yaitu siswa memahami, ajaran-ajaran
agama Islam (PAIl) yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran perlu
ditekankan adanya aktivitas peserta didik baik secara fisik, mental,
intelektual maupun emosional, dalam pembelajaran siswa dibina dan
dikembangkan keaktifannya melalui tanya jawab, berfikir kritis, diberi
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman nyata dalam pelaksanaan
praktikum, Pengamatan dan diskusi juga mempertanggung jawabkan segala

hasil dari pekerjaan yang ditugaskan.

F. Metodologi Penelitian

1.

JenisPenelitian
Judul penelitian ini  merupakan studi komparasi atau perbandingan
suatu model pembelajaran guna meningkatkan hasil belajr siswa. Selain
itu, penelitian ini juga sebagai penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah suatu penelitian yang selalu dilakukan dengan maksud
untuk melihat akibat dari suatu perlakuan.

Penelitian eksperimenyang peneliti lakukan disini adalah penelitian

yang melakukan perbandingan antara kelas yang menggunakan model

14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (PT Rineka Cipta:
Jakarta, 2006), hal. 3
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pembelajaran tipe STAD (Student Team Achievement Division)untuk
meningkatkan hasil belajar (eskperimen) dan kelas yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawdalam meningkatkan hasil
belajar siswa (kontrol).
2. JenisdanSumber Data
Penelitianini menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif.
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data-data hasil observasi atau pengukuran
yang dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif berupa data yang menunjukkan angka atau jumlah seperti
hasil pre-testdan post-test setelah proses pembelajaran PAl
berlangsung.
b. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data dari hasil serangkaian observasi atau
pengukuran dimana tiap observasi atau pengukuran yang terdapat dalam
sampel (populasi) tergolong dalam salah satu kelas yang satu sama lain
terpisah (mutually exclusive) dan yang kemungkinan tidak dapat
dinyatakan dalam angka-angka. Data ini berkenaan dengan hasil
observasi, dokumentasi dari pihak sekolah, dan data-data hasil
wawancara kepada kepala sekolah, dan guru PAI.
Data penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder, sebagai

berikut:
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a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diambil langsung oleh peneliti
melalui siswa secara langsung dengan memberikan tes berupa
multiple choice item test, dan wawancara kepada kepala sekolah dan
guru PAL.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang dalam
penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari dokumentasi pihak
sekolah serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Skor siswa dalam mengerjakan soal-soal pre-test dan post-test
materi 1 dan 2.
2. Data dokumentasi dan wawancara kepada pihak sekolah dan guru
PAI untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI di SD

Negeri 101 Palembang.

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasia dalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®®

%Indra Jaya, PenerapanStatistikUnukPendidikan, (Bandung:Citapustaka Media Perintis, 2013), hal.20
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V berjumlah
65 siswa di SD Negeri 101 Palembang Tahun Pelajaran 2018/2019,
yakni:

Tabel 1.1

DATA SISWA KELAS V SD NEGERI 101 PALEMBANG
TAHUN PELAJARAN 2018-2019

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VA 15 18 33
5 VB 13 19 32
Jumlah 28 37 65
b. Sampel
Sampel adalah subkelompok dari populasi target yang

direncanakan untuk diteliti oleh peneliti dengan maksud membuat
generalisasi tentang populasi target. Penelitian ini menggunakan
clusterrandom sampling. Clusterrandom sampling adalah teknik
penentuan sampel bilamana populasi tidak terdiri dari individu-
individu, melainkan terdiri kelompok-kelompok individu ataucluster.®

Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah kelas
VA berjumlah 33 siswa, menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Anggota

kelompoknya terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan homogen.

16 Syahrum & Salim, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2014)

hal.116.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik
sebagai berikut:

a. Tes

Tes digunakan untuk menguji tingkat hasil belajar siswa yaitu siswa
mengetahui dan paham pada saat pembelajaran PAI. Dan peningkatan
nilai siswa sebelum dan sesudah mendapat perlakuan, baik pada kelas
yang menggunakan model pembelajarankooperatiftipe STAD (Student
Team Achievement Division) dantipe Jigsaw. Maka peneliti perlu
mengadakan test langsung terhadap sampel yaitu kelas VA SD Negeri 101
Palembang Tahun Pelajaran 2018-2019.

Jumlah instrument test adalah 15 item tes yang digunakan untuk
memperoleh data tentang kemampuan awal (pre-test) dan akhir (post-
test) siswa sebelum diberikan perlakuan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dan tipe
Jigsaw dalam pembelajaran PAI.

b. Observasi

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui keadaan objek secara langsung serta keadaan wilayah, letak
geografis, keadaan sarana dan prasarana serta kondisi pada saat proses
pelaksanaan pembelajaran PAI di SD Negeri 101 Palembang.

c. Wawancara

16



Data yang diperoleh dari teknik wawancara merupakan salah satu
strategi  penunjang dalam mengumpulkan data, maka peneliti akan
menggunakan teknik wawancara bebas dengan memberikan beberapa
pertanyaan bersifat umum kemudian peneliti menganalisa dari seluruh
jawaban-jawaban dari responden yaitu kepada kepala SD Negeri 101
Palembang, guru bidang studi PAI, dan staf TU SD Negeri 101
Palembang.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mencatat, merekam atau menggandakan data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh daftar-daftar siswa, guru dan karyawan serta hal-hal yang

berkaitan dengan masalah penelitian.

5. TeknikAnalisa Data

Data yang dianalisis adalah data dari hasil tes awal dan akhir. Menghitung
hasil tes awal dan akhir model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievement Division) dan tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil
belajar PAl menggunakan teknik analisa data uji t.

Independent sampel T tes t adalah uji yang digunakan untuk menentukan
apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki rata-rata 2 grup yang
tidak berhubungan satu sama lain. Pertanyaan yang coba dijawab adalah
apakah kedua grup tersebut mempunyai nilai rata-rata yang sama ataukah

tidak sama secarasi gnifikat.
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Rumus:

Rumus untuk mencari “t” atau todalam keadaan dua sampel yang kita
teliti merupakan sampel besar (N lebih dari 30), sedangkan kedua sampel
besar itu satu sama lain mempunyai hubungan. Untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement
Division) dan Jigsaw terhadap hasil pembelajaran PAI, maka digunakan

rumus uji t sebagai berikut :

Mi- M>

SEm1-m2

M1 merupakan Mean Variabel 1 (Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD), Momerupakan Mean Variabel 1l (Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw), dan SEm1 -m2 merupakan standard Error Perbedaan
mean variabel | dan Il. Adapun rumus standard Error Variabel | dan 1l adalah

sebagai berikut:

SEM]_-MZ :\/SEMIZ + SEMZZ

G. Sistematika Pembahasan
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya ilmiah. Maka, agar dalam
penulisan penelitian ini lebih terarah dalam menguraikan permasalahan yang

akan dibahas, berikut sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
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Bab | adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari sub bab yang meliputi:
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang landasan teori. Kajian ini memfokuskan pada
bagaimana hasil belajar, model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division), dan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Bab 111 membahas tentang deskripsi sekolah SD Negeri 101 Palembang.
Terdiri dari sejarah sekolah, kondisi sekolah, keadaan siswa, dan sarana dan
prasarana sekolah.

Bab IV Analisa data hasil penelitian yang meliputi ; Pembahasan hasil
pemahaman siswa saat pretest, pembahasan hasil pemahaman siswa saat Pos test,
Analisis Statistik “t-test”, Deskripsi hasil observasi saat pre-test dan Pos-test dan
kesimpulan hasil penelitian.

Bab V ialah penutup. Semua uraian dari keseluruhan bab tersebut akan

dirumuskan tersendiri dalam bab ini yang berisikan simpulan.
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